17

BAB Il

DESKRIPSIMANUSKRIP

A. Museum Mpu Tantular Sidoarjo Sebagai Lokasi Penyimpanan
Manuskrip
Manuskrip Bayan Min Al-Furudi Al-Wajibati A’la Madzahibi As-
Shafi’l adalah salah satu naskah koleksi dari Museum Mpu Tantular
Sidoarjo. Adapun sejarah Museum Mpu Tantular Sidoarjo adalah®
berawal dari Museum Negeri Propinsi Jawa Timur Mpu Tantular yang
merupakan kelanjutan dari Stedelijk Historisch Museum Surabaya yang
didirikan oleh VVon Faber, pada Tahun 1933. Pada awalnya, lembaga ini
hanya memamerkan koleksinya di Readhuis Ketabang, kemudian atas
kemurahan hati seorang janda bernama Ny. Han Tjiong King Museum
dipindahkan ke jalan Tegalsari yang memiliki bangunan lebih luas. Seiring
berjalanya waktu, masyarakat pemerhati museum mulai berinisiatif untuk
memindahkan museum ke tempat yang lebih memadai yaitu di jalan
pemuda No. 3 Surabaya, yang diresmikan pada tanggal 25 Juni 1937.
Sepeninggal Von Feber, museum dikelola oleh Yayasan
pendidikan umum vyang didukung oleh Departemen pendidikan dan
kebudayaan. Museum ini dibuka untuk umum pada tanggal 23 Mei 1972,

dengan nama Museum Jawa Timur. Tanggal 13 pebruari 1974, museum

“pemerintah Propinsi Jawa Timur Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Panduan Museum
Mpu Tantular(Sidoarjo: Tim Program Penunjang Pendidikan dan Kebudayaan Museum Mpu
Tantular, 2006), 4-6.
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ini berubah status menjadi Museum Negeri “Mpu Tantular” Propinsi Jawa
Timur. Bertambahnya koleksi membuat gedung di jalan pemuda No. 3
tidak lagi mencukupi hingga akhirnya pada tanggal 12 Agustus 1977
secara resmi museum menempati gedung baru di Jalan Taman
Mayangkara No. 6 Surabaya.

Lambat laun, koleksi museum ini semakin bertambah demikian
juga banyaknya berbagai kegiatan Edukatif Culturalyang di laksanakan di
museum, sehingga membutuhkan tempat yang semakin luas, akhirnya
pada Tanggal 14 Mei 2004 museum kembali diresmikan menempati
gedung baru di Sidoarjo, tepatnya di jalan Buduran Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo.?

Adapun mengenai latar belakang pemberian nama Mpu Tantular
adalah diambil dari nama seorang pujangga dari kerajaan Majapahit yang
terkenal dengan kitabnya yang bernama Arjunawiwaha dan Sutasoma.
Nama Mpu Tantular mengandung pengertian yaitu, Mpu berarti ibu, yang
merupakan titik pusat segala gerak dan pandangan hidup.

Sedangkan Tantular memiliki makna tak tertulari, tak terpengaruh.
Bangunan museum Mpu Tantular Sidoarjo ini terdiri dari enam gedung
yang berdiri diatas lahan 3,25 hektar, dengan susunan bangunan, pada area
depan terdapat gedung tata usaha dan ruang kepala museu, di sebelah barat

terdapat gedung pameran tetap, di bagian belakang terdapat tiga gedung,

’Endang, Wawancara, Surabaya, 23 Mei 2015.
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masing-masing berfungsi sebagai gedung teknis konserasi dan preparasi,
storage (gedung tempat penyimpanan koleksi) dan gedung teknis koleksi.

Gedung storage merupakan gedung yang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan koleksi-koleksi filologi. Koleksi yang menjadi objek
penelitian filologi yang merupakan naskah kuno antara lain, naskah lontar
berhuruf jawa dan naskah berhuruf jawa dan Arab. Selain itu, terdapat
koleksi-koleksi lain seperti: koleksi geologi (batuan dan mineral), koleksi
biologi (meliputi fosil manusia dan binatang) dan masih ada beberapa
koleksi lain yang terdapat di dalam museum.

Mengenai daftar naskah kuno koleksi Museum Mpu Tantular
Sidoarjo secara menyeluruh sampai dengan tahun 2014 adalah sebagai
berikut:?

1. Al-qur’an dan tafsir berbahan kertas dengan huruf dan bahasa Arab
berjumlah seratus dua puluh enam buah.

2. Serat Yusuf berbahan kertas dengan huruf Arab dan bahasa Jawa
berjumlah dua puluh lima buah.

3. Serat Yusuf berbahan lontar dengan huruf Arab dan bahasa Jawa
berjumlah empat puluh tujuh buah.

4. Serat Ramayana berbahan kertas dengan huruf Arab dan bahasa Jawa
berjumlah lima belas buah.

5. Serat Ramayana berbahan lontar dengan huruf Arab dan bahasa Jawa

berjumlah sepuluh buah.

22 Koes Adi Widjajanto, Filologi dan Manuskrip; Menelusuri Jejak Warisan Islam
Nusantara(Surabaya: LP2FA, 2008), 89-90.
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Keropak Batak berbahan kulit kayu dengan huruf Arab, berbahasa
Batak berjumlah dua buah.

Mi’raj Nabi berbahan kertas dengan huruf Arab,berbahasa Jawa
berjumlah sebelas buah.

Mi’raj Nabi berbahan kertas dengan huruf dan bahasa Jawa berjumlah
lima buah.

Babad berbahan kertas dengan huruf dan bahasa Jawa berjumlah dua
belas buah.

Babad, berbahan lontar dengan huruf Arab dan bahasa Jawa berjumlah
empat buah.

Primbon, berbahan kertas dengan huruf Arab berbahasa Jawa
berjumlah dua buah.

Primbon berbahan lontar dengan huruf dan bahasa Jawa berjumlah tiga
buah.

Kitab-kitab yang bernafaskan islam, seperti tauhid, figih, nahwu
sharrof berbahan kertas dengan huruf dan bahasa Arab berjumlah dua
ratus dua puluuh enam buah.

Tauhid berbahan kertas dengan huruf Arab berbahasa Jawa berjumlah
tiga buah.

Sejarah Nabi Muhammad berbahan kertas dengan huruf Arab
berbahasa Jawa berjumlah lima belas buah.

Belum diteliti dan rusak berbahan kertas dengan huruf dan bahasa

Arab berjumlah empat puluh lima buah.
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Jumlah keseluruhan naskah yang di miliki Museum lebih kurang

adalah empat ratus tiga puluh enam (436) buah.

B. Deskripsi Fisik Naskah

Naskah Bayan min al-furudi al-wajibati ala Madhahibishafi’i,
merupakan manuskrip koleksi Museum Mpu Tantular Sidoarjo Jawa
Timur dengan Nomor Inventaris 20.98 M Pada manuskrip ini secara
umum yakni mengenai Teks Salat, yang didalamnya terkandung syarat
wajibnya Salat, fardlu-fardlu Salat, Lafadz dari tahiyat, syarat sahnya
Salat, Salatsunnah ab’ad, hal-hal yang membatalkan Salat, dan juga
mengenai Fardlu Salat jenazah. puasa, bertayamum, dan mengenai Salat.”®
Dan dari penjabaran secara umum naskah kuno menjadi gambaran dalam
Islam terdahulu. Naskah ini ditulis pada kertas berukuran kuarto dengan
bentuk persegi panjang yang ukuran panjangnya mencapai 28 c¢cm, lebar
21,5 cm dan tebal 2,5 cm. penjilidanya dilakukan menyerupai sebuah buku
lembaran naskah disusun menjadi satu bagian yang dijahit dengan benang

wol yang sudah berwarna kecoklatan karena kumal dimakan usia.
Manuskrip ini banyak jenggotannya dan juga banyak catatan
pinggirnya. Jarak antara baris satu dengan baris yang lainnya yaitu 1,5 cm.
Margin atas dan margin bawah manuskrip adalah 7,5 cm, margin luar 4

cm, dan margin dalam 2 cm. Penulis gambarkan sebagai berikut:

“Museum Mpu Tantular, Katalog Naskah Jawa di Jawa Timur Sidoarjo (Sidoarjo: Tim Program
Penunjang Pendidikan dan Kebudayaan Museum Mpu Tantular, 2007), 14.
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A A
B C C B
<4+—> <4+»r| 4> <4+—>
D D
Gambar: 2a
Keterangan:
A= Margin atas B= Margin luar
C= Margin dalam D= Margin bawah

Kertas naskah ini terbuat dari kertas gedog, yaitu kertas yang
berwarna agak kuning dengan serat-serat yang sangat halus. Kertas gedog
sendiri merupakan salah satu kertas yang digunakan untuk menulis
manuskrip.?* Pemberian nama gedog sendiri dipakai karena ketika
membuat kertas ini dengan cara di gedog (dimemarkan). Karena itulah
dinamakan kertas gedog. Kertas gedog menggunakan bahan baku kulit
kayu pohon glugu (broussoneetia vent), yakni sejenis tumbuhan tingkat

rendah yang termasuk dalam keluarga moraceaca.

*Dewi Musyarofah, “Kertas dan Tradisi Penulisan Manuskrip di Tegalsari Ponorogo” (Surabaya:
Skripsi IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, 2007), 13.
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Di beberapa tempat tersebut pula paper moerbeiboom, murier a
paper, japanischer papierbaum atau paper mulberry. Dalam istilah
penduduk setempat, jenis tanaman ini disebut sepukau di basemah, tangkal
saeh (sunda), dalubang/dhulubang (Madura), kembali/rowa (Sumatera
Timur dan Barat), linggowas (Bangai), iwo (Tembulu) dan malak di Alf
Seram. Sedangkan orang-orang Jawa menyebut dengan tanaman tersebut
glugu/galugu.®

Naskah ini terdiri atas 90 halaman dan tidak memiliki nomor
lembar, sehingga peneliti harus memberikan nomor yang ditulis dengan
pensil yang dimulai dengan urutan 1a, 1b dan sampai dengan 45b dengan
tujuan untuk mempermudah penelitian. Dan jumlah dari baris penulisan
yang ada pada setiap kolofon dalam naskah berjumlah 7 baris pada setiap
kolofon, akan tetapi ada juga pada kolofon 1la, 27a, 28a, dan 36b
penulisanya 5 baris akan tetapi pada 27a penulisanya dari samping
kebawah, dan pada kolofon 1b, 10b, dan 27b baris penulisan pada kolofon
berjumlah 4 baris.

Selain itu juga pada kolofon 7b, dan 26b penulisanya 3 baris dan
juga ada kolofon yang kosong yakni bisa dikatakan sebagai sekat pada
setiap sub bab pada naskah tersebut. Pada tiap halaman banyak sekali
tulisan yang bergaris miring di bagian pinggir dan pojok yang
kemungkinan yakni syarah dari penjelasan dari tiap makna yang ada di

lembaran naskabh.

2|bid, 13.
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Huruf yang digunakan dalah naskah adalah tulisan Arab yang
ditulis dengan cukup rapi, jenis tulisan Arab yang dipakai adalah Khat
Naskhi, yaitu tulisan yang jelas dan mudah dibaca serta menjadi tulisan
yang setandar yang paling popular di dunia Islam yang digunakan untuk
menyalin Al-Qur’an dan menulis karya-karya ilmiah seperti buku dan lain-
lain.

Tulisan yang terdapat dalam naskah terdiri dar dua warna, yaitu
warna merah dan hitam. Tinta merah dalam naskah ini digunakan untuk
menulis hal-hal penting seperti menulis kata peringatan. Selain dari hal
tersebut tinta yang digunakan adalah tinta yang berwarna hitam.

Sedangkan dalam penulisan kata dan penempatan tanda baca
(harakat) dalam naskah cukup baik, meskipun masih terdapat kesalahan
beberapa teks misalnya, kesalahan yang terdapat pada penulisan huruf,
penempatan harakat, salah menggunakan kaidah bahasa Arab dan sesuatu
yang meragukan penulisanya sehingga maknanya menjadi kabur dan
membingungkan.?®

Adapun judul manuskrip yakni Bayan min al-furudi al-wajibati ala
Madhahibishafi’i, naskah ini mengenai fardu-fardu wudu dan fardu-fardu
salat baik dalam hal aturan-aturan dan hal-hal yang membatalkanya, dan
mengenai siapa yang menulis naskah ini, penulis tidak menemukan

penjelasan atau keterangan mengenai siapa yang menulis naskah, begitu

2bid, 14.
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juga berdasarkan keterangan Ibu Endang Staf ahli dalam bidang koleksi di
Museum Mpu Tantular Sidoarjo.

Akan tetapi naskah Bayan min al-furudi al-wajibati ala
Madhahibishafi’l, yang berasal dari pamekasan ini bisa sampai pada
Museum Mpu Tantular, didapatkan dari seorang kolektor yang bernama
Abdullah Fagih, JI. Stadion 46a/112 Pamekasan, yang di perolehnya dari
sebuah pondok pesantren yang ada di pamekasan akan tetapi mengenai
dari pondok apa peneliti begitu juga Ibu Endang staf Museum Mpu

Tantular juga belum mengetahui secara lebih jelas asal naskah tersebut.?’

C. Deskripsi Isi Teks Manuskrip Bayan min al-furudi al-wajibati ala
Madhahibishafi’i.
1. Secara Umum Isi teks Manuskrip
Isi teks dalam naskah kuno Bayan min al-furudi al-wajibati ala
Madhahibishafi’i, secara umum merupakan naskah keagamaan yang di
dalamnya berisi tentang ajaran Islam yaitu figih dan Tauhid, yang terdiri
dari 3 sub bab/tiga topik, dan pada sub bab pertama, mengenai pembukaan
dalam naskah yang ditujukan yang pertama kepada Allah SWT, kemudian
kepada Rasulnya, Para sohabat, para Auliya’, dan kepada umat muslim
yang kesluruhanya vyakni untuk mendapatkan keselamatan dalam
pertanggung jawaban di hadapan Allah pada hari Khir nanti begitu juga

mengenai umat muslim yang beriman dan bertagwa.

%" Endang, Wawancara, Sidoarjo, 17 Mei 2015.
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Pada sub bab yang kedua, mengenai pembukaan dari Imam Shafi’i,
rahmatu Allahi A’laihi, mengenai iman dan Islam, istinja’, fardu-fardu
wudu, hal-hal yang membatalkan wudu, fardu mandi besar/janabah,
larangan dalam hadas kecil maupun besar, haid, diwajibkanya tayammum,
dan Salat, yang didalamnya terkandung syarat wajibnya Salat, fardlu-
fardlu Salat, Lafadz dari tahiyat, syarat sahnya Salat, Salatsunnah ab’ad,
hal-hal yang membatalkanSalat, dan juga mengenai Fardu Salat jenazah.
puasa, bertayamum, dan mengenai Salat jum,at. Dan pada sub bab ketiga,
mengenai ke,esaan Allah, sifat-sifat wajib Allah, hak-hak Allah, atau bisa

disimpulkan yakni mengenai tauhid.

2. Secara Khusus Isi Teks Manuskrip

Isi teks pada naskah secara khusus yang akan peneliti bahas yakni
mengenai teks Salat dalam manuskrip Bayan min al-furudi al-wajibati ala
Madhahibishafi’i, yang terletak dalam teks kedua/bab kedua pada kolofon
18a-26b yang menjelaskan tentang fardi-fardu Salat yakni mulai dari:

1. Teks pertama, syarat wajibnya Salat yang disebutkan ada
empat yakni Islam, Balig, berakal, dan terhindar dari haid dan
nifas bagi seorang perempuan.

2. Teks kedua, fardu-fardu Salat yang disebutkan ada delapan
belas yakni, takbiratu al-ihram, berdiri bagi yang mampu,
membaca surah al-fatihah, ruku’, tuma’ninah, I’tidal,

tuma’ninah, sujud, tuma’ninah, duduk di antara dua sujud,
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duduk tasyahud akhir, tasyahud akhir, membaca shalawat
kepada Nabi SAW, salam, dan tartib.

3. Teks ketiga, lafad tahiyyat, yang disebutkan ada lima, yakni
pertama, attahiyyatu lillahi. kedua, salamun alaika
ayyuhannabiyyu  warahmatullahi  wabarakatuhu.  Ketiga,
salamun a’laina waa’laibadillahi al-salihina. Keempat, asyhadu
an-la ilaahailla Allah wa asyhadu anna Muhammadarrasulullah.
Kelima, Allah humma salli a’la Muhammadin.

4. Teks keempat, Fardu-fardu Salat, yang disebutkan ada tiga
bagan, niat, takbiratul ihram, membaca fatiha, tasyahud akhir
dan tartib.

5. Teks kelima, Salat Sunnah

6. Teks ke,enam Salat sunnah ab’ad.

7. Teks ketujuh, hal-hal yang membatalkan Salat.

8. Teks kedelapan, adapun bagi seorang perempuan dan laki-laki
dalam Salat.

9. Teks kesembilan, Fardu-fardu Salat Janazah.

10. Teks kespuluh, mengenai zakat dan teks yang terahir yakni
mengenai hajji bagi yang mampu.

Dan dari beberapa teks yang sudah di jelaskan diatas penulis akan

meneliti mengenai Salat yang telah diuraikan secara terperinci yang ada
didalam manuskrip Bayan min al-furudi al-wajibati ala Madhahibishafi’i,

Sedikit mengulas mengenai Salat, bahwasanya dasar disyariatkanya Salat
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adalah ayat-ayat Al-Qur’andan Hadis-hadis Nabi Saw, dalam manuskrip
disebutkan “Salat fardhu itu ada lima, yaitu Dzuhur, ashar, magrib, Isya,
dan Subuh.” Sedangkan dalam Al-Qur’an disebutkan:

5930 LS (il L6 CIS 33Ual () 33Ual) | gasle

“sesungguhnya Salat itu adalah fardhu yang telah ditetntukan

waktunya atas orang-orang yang beriman.”?

Dan sabda Rasulullah Saw: “Dari Ibnu Umar r.a la berkata,
Rasulullah Saw. Bersabda :“Islam dibangun atas lima dasar, yaitu
kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan Salat, membayar zakat,

menunaikan haji, dan puasa di bulan Ramadhan.”(HR. Bukhari dan

Muslim).?

%8al-Qur’an, 4 (An-Nisa): 103.
? Dr. Musthafa Daib Al-Bigha, Tadzhib Kompilasi Hukum Islam Ala Madzhab Syafi ’I(Surabaya:
Al-Hidayah 2008), 81-82.



